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ABSTRAK

Tanaman Obat Keluarga (TOGA) adalah tanaman yang berkhasiat yang di tanam dilahan
pekarangan yang dikelola keluarga ditanam dalam rangka memenuhi keperluan keluarga
akan obat obatan itu sendiri.Manfaat lain Tanaman Obat Keluarga (TOGA) selain sebagai
obat juga memiliki manfaat lain yaitu sebagai penambah gizi, bumbu dan dapat menambah
keindahan. Dan pemanfaatan obat tradisional tersebut sebagai upaya untuk pemeliharaan
kesehatan, pencegahan penyakit dan perawatan kesehatan termaksud pada masa
kedaruratan kesehatan masyarakat dan atau bencana nasional Corona Virus Disease 2019
(COVID 19).Metode pelaksaan yang dilakukan dalam program sosialisasi tanaman obat
keluarga (TOGA) ini dibagi menjadi dua tahapan. Tahapan yang pertama yaitu penyuluhan
materi tentang defenisi, manfaat tanaman obat keluarga sebagai upaya untuk meningkatkan
imunitas tubuh ditengah pandemi covid 19. Untuk Tahap yang kedua yaitu memberikan
penjelasan mengenai cara pengolahan dan memperjelas penggunaan ramuan obat untuk
pemeliharaan kesehatan, pencegahan penyakit dan perawatan kesehatan pada masa
pandemi covid 19. Hasil dari kegiatan ini yaitu meningkatkan pengetahuan dan kesadaran
masyarakat tentang pentingnya meningkatkan imunitas tubuh pada masa pandemi covid 19
ini dengan pemanfaatan Tanaman Obat Keluarga.
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PENDAHULUAN

Tanaman Obat Keluarga (TOGA) pada hakekatnya adalah tanaman berkhasiat yang
ditanam di lahan pekarangan yang dikelola oleh keluarga. Ditanam dalam rangka
memenuhi keperluan keluarga akan obat-obatan tradisional yang dapat dibuat sendiri
(Kementan, 2015). Penanaman TOGA dapat di pot atau di lahan sekitar rumah, dan jika
lahan yang ditanami cukup luas maka sebagian hasil panen dapat dijual dan menambah
pendapatan keluarga (Permatasari, 2019)

Bagian dari tumbuhan yang dapat dimanfaatkan sebagai obat adalah bagian daun,
kulit batang, buah, biji dan akarnya (Harjono, 2017). Manfaat TOGA selain sebagai obat
juga memiliki beberapa manfaat lain yaitu sebagai penambah gizi, bumbu atau bahan
rempah-rempah masakan dan dapat menambah keindahan (Patola, 2018). Keberadaan
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TOGA juga berfungsi sebagai upaya pelestarian tanaman obat dari proses pelangkaan
(Dinkes Kediri, 2017).

Tumbuhan obat dan obat tradisional sejak zaman dahulu memainkan peranan
penting dalam menjaga kesehatan, mempertahankan stamina dan mengobati penyakit. Oleh
karena itu tumbuhan obat dan obat tradisional telah berakar kuat dalam kehidupan sebagian
masyarakat hingga saat ini (Hikmat, 2011).

Tanaman obat keluarga (TOGA) menjadi salah satu pilihan masyarakat untuk
ditanam di lahan pekarangan, dengan pertimbangan karena dapat dimanfaatkan untuk
kesehatan. Tanaman obat dapat dijadikan obat yang aman, tidak mengandung bahan kimia,
murah, dan mudah didapat (Kementan, 2015).Dalam rangka memperdayakan dan
mendorong peran aktif masyarakat dalam upaya pengembangan kesehatan tradisional perlu
mengarahkan agar masyarakat dapat melakukan perawatan kesehatan secara mandiri dan
benar melalui pemanfaatan tanaman obat sebagai obat tradisional berupa jamu, Obat
Herbal Terstandar (OHT), dan fitofarmaka. Dan pemanfaatan obat tradisional tersebut
sebagai upaya untuk pemeliharaan kesehatan, pencegahan penyakit dan perawatan
kesehatan termaksud pada masa kedaruratan kesehatan masyarakat dan atau bencana
nasional Corona Virus Disease 2019 (COVID 19) (Kemenkes, 2020).

Di Indonesia kasus yang terkonfirmasi positif covid 19 yaitu berjumlah 83.130
orang (Kemenkes, 2020). Dan untuk Sulawesi Tenggara pada tanggal 18 juli 2020
berjumlah 575 orang yang terkonfirmasi positif covid 19 (Dinkes Sultra, 2020).

Tujuan dari sosialisasi kegiatan ini adalah untuk meningkatkan pengetahuan
masyarakat khususnya kecamatan Poasia dalam pemanfaatan tanaman obat keluarga
sebagai upaya untuk meningkatkan imunitas tubuh ditengah pandemi Covid 19
(Rahmawati, 2020)

BAHAN DAN METODE

Metode pelaksaan yang dilakukan dalam program sosialisasi tanaman obat
keluarga (TOGA) ini dibagi menjadi dua tahapan. Tahapan yang pertama vyaitu
memberikan penyuluhan materi tentang defenisi, manfaat tanaman obat keluarga sebagai
upaya untuk meningkatkan imunitas tubuh ditengah pandemi covid 19. Untuk Tahap yang
kedua yaitu memberikan penjelasan mengenai cara pengolahan dan memperjelas
penggunaan ramuan obat untuk pemeliharaan kesehatan, pencegahan penyakit dan
perawatan kesehatan pada masa pandemi covid 19.

Kegiatan yang dilakukan dalam pengabdian kepada masyarakat ini akan melibatkan
seluruh elemen masyarakat secara bersama-sama, bersinergi, multidisiplin sehingga dapat
meningkatkan pengetahuan kepada masyarakat akan pentingnya pengolahan Tanaman
Obat Keluarga (TOGA) dalam upaya untuk meningkatkan imunitas tubuh ditengan
pandemi covid 19 ini.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan pengabdian masyarakat ini di laksanakan di Kecamatan Poasia yang
merupakan Lokasi berlangsungnya Kuliah Kerja Nyata (KKN) Tematik FK UHO Tahun
2020 yang terdiri atas 2 kegiatan utama yaitu:
Kegiatan pertama yang dilakukan dalam rangkaian kegiatan pengabdian kepada
masyarakat ini adalah sosialisasi kesehatan tentang Tanaman Obat Keluarga (TOGA)
sebagai solusi untuk meningkatkan imunitas tubuh ditengah pandemi Covid 19. Kegiatan
ini dilaksanakan Online pada hari Minggu, 21 Juni 2020 pada pukul 09—10.00 WITA
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bertempat di Kecamatan Poasia, Kota Kendari. Kegiatan ini dihadiri 10 peserta yang
merupakan masyarakat Kecamatan Poasia.

Tujuan dari kegiatan sosialisasi Tanaman Obat Keluarga (TOGA) adalah untuk
meningkatkan pengetahuan masyarakat mengenai pentingnya meningkatkan imunitas
tubuh di tengah pandemi covid 19. Oleh karena itu kegiatan ini perlu dilakukan mengingat
semakin meningkatnya kasus yang terkonfirmasi positif Covid 19 di Kota Kendari.

BAGIAN TANAMAN OBAT YANG BERKHASIAT
;_ -W Daun

- RS . £x - Seledri, Daun sirih, kelor, sambiloto, miana, belimbing
- hiji_dil_

[—‘ 2. Batang
% + Ex : Kayu manis , Brotowali

P 3. Akar

+Ex : akar pepaya, akar aren

4. Umbi
— Ex : Bawang putih, jahe, kunyit, lengkuas
[ 5. Buah : Jeruk, ketimun, Jambu biji, belimbing,

——
: Biji : biji pepaya, pinang

Gambar 1 Sosialisasi Tanaman Obat Keluraga (TOGA) Secara Online

Kegiatan yang kedua adalah menjelaskan kepada masyarakat mengenai cara pengolahan
tanaman obat keluarga untuk pemeliharaan kesehatan, pencegahan penyakit dan perawatan
kesehatan di tengah pandemi covid 19. Kegiatan ini dilakukan secara online dan dihadiri
oleh 10 peserta yang merupakan warga Kecamatan Poasia. Sebelum menyampaikan materi
peserta diberikan leaflet tentang Tanaman Obat Keluarga (TOGA) dan cara pengolahan
tanaman tersebut untuk dijadikan ramuan herbal dalam upaya untuk meningkatkan
imunitas tubuh.

D Manfaat Bawang Putih

1. Sebagai mengobati Batuk
Bahan: 3 siung bawang putih, | sendok mal
madu ur Msocis
‘Cara membuat: bawang putih dihaluskan d
dicampur dengan madu kemudian disaring
Dapat diminum setiap pagi

2. Mengatasi sesak Nafas
Bahan: Bawang putih dan | sendok makan gula
Cara membuat: bawang putih dihaluskan
kemudian kedua bahan tersebut direbus
dengan 3 gelas air sampai mendidih dan
diaduk merata kemduian disaring
Dapat diminum 2 kali sehari 2 sendok makan,
pagi dan sore

Gambar 2 Sosialisasi Pemanfaatan Tanaman Obat Keluarga (TOGA) Secara Online

Materi ini disampaikan oleh Ketua Tim pengabdian adalah tentang cara pengolahan
dan memperjelas penggunaan ramuan obat tradisional untuk pemeliharaan kesehatan
dimasa pandemi covid 19 ini yang meliputi bahan-bahan dari obat tradisional, cara
pengolahan dan cara pembuatan obat tradisional tersebut. Contoh tanaman yang djelaskan
pada sosialisasi ini adalah pemanfaatan daun kelor, jeruk nipis, lengkuas, bawang putih,
kunyit dan jahe. Semua contoh tanaman ini dapat meningkatkan imunitas tubuh.

Proses sosialisasi berjalan lancar dan peserta yang hadir diberi kesempatan untuk
bertanya sehinga terjadi diskusi interaktif baik online maupun ofline antara Tim pemateri
dengan seluruh masyarakat yang hadir.

Dengan dilakukannya kegiatan sosialisasi ini, maka diharapkan pengetahuan dan
kesadaran masyarakat tentang pentingnya meningkatkan imunitas tubuh pada masa
pandemi covid 19 ini dengan pemanfaatan Tanaman Obat Keluarga
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KESIMPULAN

Berdasarkan dari hasil uraian tersebut, tanaman obat keluarga adalah tanaman
berkhasiat yang ditanam di lahan pekarangan yang dikelola oleh keluarga yang
dimanfaatkan dalam upaya peningkatan kesehatan baik dalam upaya preventif, promotif
dan kuratif. Tanaman obat keluarga juga dapat digunakan dalam hal perawatan kesehatan
untuk meningkatkan imunitas tubuh termaksud dalam masa kedaruratan kesehatan
masyarakat dan dalam masa pandemi COVID-19 saat ini. Kegiatan ini sangat bermanfaat
bagi masyarakat sehingga dapat menambah dan meningkatkan pengetahuan masyarakat
akan pentingnya pemanfaatan Tanaman Obat Keluarga untuk meningkatkan imunitas
tubuh di masa pandemi saat ini.
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